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ABSTRAK

Analisis stabilitas lereng sangat penting dalam ilmu Teknik Sipil, terutama
yang berkaitan dengan masalah tanah. Analisis stabilitas lereng diperlukan agar
suatu konstruksi tidak mengalami kegagalan atau keruntuhan. Beberapa contoh
konstruksi yang memerlukan analisis stabilitas lereng adalah: jalan raya, rel KA,
bendungan, waduk dan lain-lain. Di Sumatera Selatan terdapat jaringan rel kereta
api yang digunakan sebagai jalur untuk pengangkutan hasil bumi batubara dimana
antara stasiun Gilas dan Sepancar STA 217 merupakan daerah berlereng.

Tujuan tugas akhir ini adalah melakukan analisis kestabilan lereng pada
jalan rel kereta api Sepancar - Gilas STA 217 dengan analisis manual yaitu
menggunakan metode irisan Bishop yang disederhanakan dan analisis komputasi
dengan menggunakan program Plaxis sehingga diketahui nilai faktor keamanan
lereng tersebut.

Hasil analisis dengan cara manual dan komputasi memiliki hasil nilai
faktor keamanan yang berbeda dengan perbedaan sekitar 13% - 24%. Namun
secara umum nilai faktor keamanan yang diperoleh dari analisis menunjukkan
bahwa lereng STA 217 aman.

Kata Kunci: Lereng, Stabilitas lereng, Faktor keamanan, irisan Bishop, Plaxis
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ABSTRACT

Slope stability analysis is very important in the Civil Engineering discipline,
especially related to soil issues. Slope stability analysis is required to avoid
constructions failure or collapse. Examples of construction which requires a slope
stability analysis are road, railroad, dam, water reservoir, etc. In Sumatra
Selatan, between Gilas and Sepancar STA 217 there are railroad track that used
as a route for transport coal, where the railroad track area is a sloping area.

The purpose of this thesis is to analyze slope stability in the Sepancar - Gilas STA
217 railroad with mutual analysis, that are using the Bishop's simplified method
of slices and computational analysis with Plaxis software so the value of the slope
safety factor can be known.

The analysis results of the safety factor by manual and computational have
differences which ranged between 13% - 24%. But in general, the value of the
safety factor obtained from the analysis showed that the slope of the STA 217 is
safe.

Keywords: slope, slope stability, safety factor, the Bishop's method of slices,
Plaxis
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γdry : Berat jenis tanah dalam keadaan kering.
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